
 

UPA

BIOL

 PADA

 

 

AYA PENIN

LOGI MEN

A POKOK B

SISW

u

PRO
FA

NGKATAN

NGGUNAK

BAHASAN

WA KELAS 

TAHU

untuk mem
Menca

Program

D
A

OGRAM ST
AKULTAS

UIN 
Y

i 

N MOTIVA

KAN STRA

N KEANEK

 X C MAN

UN AJARA

 

Skrip
menuhi seba
apai derajat

 

m Studi Pend

 
 

Diajukan o
Annisa Fir

0545002
 
 

Kepad
TUDI PEND
S SAINS DA
SUNAN K
YOGYAKA

2010
 
 
 
 

ASI DAN P

TEGI POIN

KARAGAM

N BANJAR

AN 2009/201

si 
agian persy
t Sarjana S

didikan Bio

oleh: 
ranti 
23 

da 
DIDIKAN 
AN TEKN

KALIJAGA
ARTA 

0 

RESTASI 

INT COUNT

MAN HAYA

RNEGARA 

10 

yaratan 
S-1 

ologi  

 

BIOLOGI
OLOGI 

A 

BELAJAR

NTER POIN

ATI UNTU

1  

I 

R 

NT 

UK 



 

 







iv 
 

MOTTO 
 

“Keberanian terbesar adalah kesabaran dan guru 

terbaik adalah pengalaman” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

 
PERSEMBAHAN 

 
 
 

Skripsi ini saya Persembahkan untuk Almamaterku tercinta 

Prodi Pendidikan Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



vi 
 

UPAYA PENINGKATAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR BIOLOGI 
MENGGUNAKAN STRATEGI POINT COUNTER POINT 

PADA POKOK BAHASAN KEANEKARAGAMAN HAYATI UNTUK 
SISWA KELAS X C MAN  BANJARNEGARA 1  

TAHUN AJARAN 2009/2010 
 

oleh: 
Annisa Firanti 
NIM. 05450023 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 

siswa dengan menerapkan strategi Point Counter Point dalam proses 
pembelajaran kelas X C Madrasah Aliyah Negeri Banjarnegara 1 pada Pokok 
Bahasan Keanekaragaman Hayati.  

Desain penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas X C MAN Banjarnegara 1 yang terdiri dari  
21 siswa. Penerapan strategi Point Counter Point dilaksanakan pada kelas tersebut 
dalam 2 siklus. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar angket 
motivasi belajar siswa dan lembar soal pre test dan post test. Analisis data untuk 
motivasi belajar biologi menggunakan teknik analisis kualitatif deskriptif dan 
kuantitatif, adapun data kuantitatif dengan menghitung persentase. Untuk data 
prestasi yang diperoleh dari pre test dan post test dianalisis dengan effect size, 
yaitu selisih antara rerata post test siklus II dengan rerata post test siklus I dan 
besar efek dengan efek d Cohen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran biologi dengan 
menggunakan strategi Point Counter Point pada Pokok Bahasan Keanekaragaman 
Hayati dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa di MAN 
Banjarnegara 1. Peningkatan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari 
meningkatnya persentase aspek motivasi dari siklus I ke siklus II. Peningkatan 
prestasi belajar siswa ditunjukkan dengan nilai effect size 0,6 dan hasil dari 
besarnya efek d  Cohen yaitu 0,8. Dari hasil perhitungan ukuran efek d Cohen 
tersebut masuk ke dalam ukuran efek besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi 

Pendidikan adalah suatu usaha yang  dilakukan secara sadar dengan 

sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun 

kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

latihan. 1 Dalam upaya meningkatkan pendidikan yang berkualitas dan 

bermutu bukanlah persoalan yang mudah, karena keberhasilan dari suatu 

proses pendidikan dipengaruhi oleh berbagai aspek, sehingga perlu dilakukan 

perbaikan, perubahan dan pembaharuan dalam segala aspek yang 

mempengaruhi keberhasilan pendidikan. Aspek-aspek tersebut meliputi 

kurikulum, sarana dan prasarana, guru, siswa, serta pendekatan pengajaran 

yang digunakan. Semua aspek-aspek ini harus didesain dengan sedemikian 

rupa, sehingga bisa menciptakan suatu bentuk pembelajaran yang optimal, 

karena pada intinya hakekat dari pendidikan adalah proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang berkaitan dengan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan, diharapkan guru berperan dalam menentukan keberhasilan 

pembelajaran yaitu dapat memfasilitasi siswa untuk aktif dan kreatif dalam 

belajar (fasilitator) dan mampu memotivasi siswa untuk terus menggali 

potensinya (motivator). Disamping itu, guru harus mampu membimbing 

siswa baik secara akademik maupun sosial (pembimbing) dan mampu 

memberikan petunjuk dan arahan terhadap permasalahan yang dihadapi siswa 

                                                 
1  Sugihartono dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta Press, 

2007) hal.5 
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memberikan petunjuk dan arahan terhadap permasalahan yang dihadapi siswa 

dan dapat menentukan kriteria keberhasilan proses belajar (assesment).2 

Untuk mengaktifkan siswa bukanlah pekerjaan yang mudah, selain kebiasaan 

yang sudah lama tertanam pada diri siswa yang selalu menunggu perintah 

guru, juga rendahnya sikap kritis dan kreatif siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pembelajaran Biologi di 

MAN (Madrasah Aliyah Negeri) Banjarnegara 1 masih belum berlangsung 

secara maksimal, efektif dan mengena baik pada diri guru maupun siswa 

sendiri. Sebagian besar siswa belum mampu mencapai kompetensi individual 

yang diperlukan untuk mengikuti pelajaran lanjutan. Bahkan, beberapa siswa 

belum belajar sampai pada tingkat pemahaman. Siswa baru mampu 

mempelajari (baca: menghafal) fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, dan 

gagasan inovatif lainnya pada tingkat ingatan, mereka belum dapat 

menggunakan dan menerapkannya secara efektif dalam pemecahan masalah 

sehari-hari yang kontekstual. 

MAN  Banjarnegara 1 merupakan sekolah menengah tingkat atas yang 

bernaung di bawah Departemen Agama. Sekolah ini terletak di pusat Kota 

Banjarnegara, kondisi lingkungannya sangat kondusif untuk penyelenggaraan 

proses pembelajaran.  MAN  Banjarnegara 1 menyediakan fasilitas-fasilitas 

yang cukup mendukung untuk kegiatan pembelajaran , seperti; laboratorium, 

ruang komputer, ruang UKS, perpustakaan, fasilitas olahraga dan ruang kelas 

yang representatif.  

                                                 
2 Satino, Strategi Meningkatkan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran IPA, UIN Sunan 

Kalijaga: Makalah disampaikan pada Seminar dan Lokakarya. 
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Kelas X MAN  Banjarnegara 1 terdiri dari 3 kelas, yaitu kelas X A, X 

B, dan X C dengan jumlah siswa sebanyak 63 siswa. Hasil observasi pada 

saat pembelajaran berlangsung di kelas X C. Berbagai permasalahan di kelas 

tersebut telah menjadi kendala bagi tercapainya pembelajaran yang 

berkualitas bagi siswa dan guru. Salah satu faktor yang menjadi kendala 

adalah faktor  yang berkaitan dengan perbedaan tingkat motivasi belajar 

siswa. Hal ini dapat dilihat selama proses pembelajaran berlangsung, sebagian 

siswa sangat aktif mengikuti pelajaran, sebagian yang lain terlihat biasa-biasa 

saja, sedangkan sisanya cenderung pasif.  Perbedaan ini disebabkan karena 

kelas X masih bersifat heterogen. Artinya siswa kelas X berasal dari berbagai 

macam sekolah SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan MTs (Madrasah 

Tsanawiyah).  

Kelas XC yang terdiri dari 21 siswa ini bisa dikatakan lebih aktif 

dibandingkan dengan kelas-kelas X yang lain. Namun, pada kenyataannya 

hasil nilai ulangan harian mata pelajaran Biologi siswa kelas X C lebih 

rendah dibandingkan kelas X yang lain.  

 Kegiatan pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor internal (dari 

dalam diri siswa) dan faktor eksternal (dari luar diri siswa). Motivasi sebagai 

faktor internal dan faktor eksternal, merupakan kondisi psikologi 

nonintelektual yang sangat mempengaruhi keinginan siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Prestasi belajar yang akan diperoleh siswa 

dipengaruhi oleh motivasinya untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. 



4 
 

 
 

Motivasi siswa akan terdorong apabila ada beberapa hal yang mempengaruhi 

kondisi psikisnya.3    

Perbedaan tingkat motivasi siswa ini dapat diatasi dengan memberikan 

pendekatan, metode, dan media yang tepat selama mereka belajar. Siswa akan 

termotivasi jika proses pembelajaran berjalan dengan menyenangkan serta 

menyediakan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari yang terkait 

dengan penerapan konsep, kaidah dan prinsip ilmu yang dipelajari. Peran 

pembelajaran tersebut memungkinkan semua siswa memperoleh pengalaman 

langsung.4 

Masalah lain di MAN  Banjarnegara 1 yaitu adanya pengurangan  jam 

pelajaran biologi yang  tadinya 3 jam pelajaran dalam satu minggu menjadi 2 

jam dalam satu minggu. Pengurangan jam pelajaran biologi dalam satu 

minggu sesuai dengan isi standar kurikulum daerah kabupaten Banjarnegara. 

Berdasarkan hal tersebut, guru harus mampu menggunakan jam pelajaran 

dengan baik. Hal ini mendorong guru untuk mampu menentukan dan memilih 

strategi pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa. Strategi pembelajaran 

dapat diartikan sebagai suatu perencanaan yang detail dan teliti mengenai 

kegiatan-kegiatan pembelajaran dalam rangka mencapai sasaran 

pembelajaran (kompetensi). Dalam menyusun strategi pembelajaran, maka 

guru harus memilih dan menentukan pendekatan dan metode yang tepat untuk 

tiap-tiap pokok bahasan. Kegiatan belajar aktif membutuhkan keterlibatan 

mental dan tindakan siswa. Pada saat kegiatan belajar aktif, siswa 
                                                 
3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung : PT Remaja Rosda 

Karya, 2002) hal.131. 
4 Ibid. hal.132 
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menggunakan otak mereka untuk mengemukakan gagasan-gagasan, 

memecahkan berbagai masalah dan menerapkan apa yang mereka pelajari. 

Peran siswa dapat berupa pernyataan persetujuan akan ide yang 

ditawarkan guru, menyumbangkan ide-ide mereka mendiskusikan 

permasalahan dan hal-hal lain yang berupa respon balik dari apa yang 

disampaikan guru. Berbagai cara merencanakan kegiatan untuk diskusi dan 

memperoleh respon dari siswa saat pelajaran berlangsung diantaranya adalah 

diskusi kelompok atau berpasang-pasangan. Membagi siswa dalam diskusi 

kelompok atau berpasang-pasangan merupakan salah satu cara yang paling 

efektif dan efisien untuk meningkatkan pembelajaran aktif. Karena dalam 

diskusi kelompok atau berpasang-pasangan akan sulit bagi siswa untuk 

bersembunyi atau terlewatkan oleh partner belajar mereka. Dalam diskusi 

kelompok atau berpasang-pasangan siswa akan saling mendiskusikan 

permasalahan, menginterview, mengkritik, menganalisis, dan menguji 

pendapat mereka.  

Strategi Point Counter Point merupakan salah satu cara dalam 

mengaktifkan siswa dengan cara merangsang diskusi kelas. Kegiatan ini 

merupakan sebuah teknik yang bagus untuk merangsang diskusi dan 

mendapatkan pemahaman tentang berbagai isu kompleks. Format tersebut 

mirip dengan sebuah perdebatan namun kurang formal dan berjalan cepat. 

Dengan menerapkan strategi Point Counter Point ini diharapkan dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan analisis situasi di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

di MAN Banjarnegara 1 yaitu : 

1. Pembelajaran Biologi di  MAN Banjarnegara 1 belum berlangsung secara 

maksimal, efektif dan mengena baik pada diri guru maupun siswa sendiri. 

2. Siswa kelas X C memiliki tingkat motivasi yang berbeda-beda.  

3. Mayoritas prestasi belajar siswa kelas X C pada mata pelajaran Biologi 

lebih rendah dibandingkan dengan kelas X yang lain. 

4. Penggunaan strategi pembelajaran yang kurang tepat berakibat siswa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran, sehingga diperlukan strategi baru 

yang dapat meningkatkan motivasi dan prestasi siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penelitian ini dibatasi sebagai 

berikut; penelitian dilakukan pada siswa kelas X C  MAN  Banjarnegara 1 

Tahun Ajaran 2009/2010 yang difokuskan pada upaya peningkatan motivasi 

dan prestasi belajar dengan menggunakan strategi Point Counter Point pada 

pokok bahasan Keanekaragaman Hayati. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka dalam penelitian ini dapat penulis uraikan beberapa pokok 

permasalahan sebagai acuan penelitian sebagai berikut: 

1.  Bagaimanakah upaya peningkatan motivasi belajar  siswa di kelas X C 

MAN  Banjarnegara 1 dengan penggunaan strategi Point Counter Point? 
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2. Bagaimanakah upaya peningkatan prestasi belajar  siswa di kelas X C 

MAN  Banjarnegara 1 dengan penggunaan strategi Point Counter Point? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Meningkatkan motivasi belajar siswa dengan  penggunaan strategi Point 

Counter Point di kelas X C MAN  Banjarnegara 1 

2. Meningkatkan prestasi belajar siswa dengan penggunaan strategi Point 

Counter Point di kelas X C MAN  Banjarnegara 1 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu alternatif 

strategi pembelajaran yang berarti bagi perorangan ataupun institusi di bawah 

ini. 

1. Bagi guru bidang studi 

Memberikan alternatif strategi pembelajaran  Biologi yang menarik 

sebagai upaya untuk memotivasi dalam belajar. 

2. Bagi siswa 

a. Membantu mengatasi masalah  yang mengalami kesulitan memahami 

materi yang diberikan oleh guru. 

b. Meningkatkan rasa saling memahami perbedaan individu, karena 

anggota kelompoknya terdiri dari anggota yang heterogen. 

c. Membantu meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran  

Biologi. 
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d. Membantu meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran  

Biologi. 

3. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada 

sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran, khususnya Biologi 

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

4. Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai calon guru dapat memberikan pengalaman dalam penggunaan 

strategi pembelajaran yang tepat dan variatif . 

b. Sebagai motivasi untuk melakukan inovasi dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

menyamakan pandangan mengenai beberapa istilah utama yang digunakan 

sebagai judul penelitian. Adapun batasan istilah yang dimaksud adalah : 

1. Upaya peningkatan adalah usaha-usaha untuk meningkatkan motivasi dan 

prestasi belajar siswa pada Pokok Bahasan Keanekaragaman Hayati di 

kelas X C MAN Banjarnegara 1 dengan penerapan strategi Point Counter 

Point. 

2. Strategi  Point Counter Point merupakan strategi pembelajaran yang dapat 

merangsang keaktifan siswa dalam bentuk diskusi, format diskusi ini mirip 

dengan sebuah perdebatan namun kurang formal dan berjalan lebih cepat. 
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3. Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dorongan 

yang menimbulkan rasa senang, perhatian, rasa tertarik, rasa ingin tahu 

dan antusiasme/ kemauan yang diukur dengan angket. 

4. Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang 

diukur pada ranah kognitif, yaitu pengetahuan (C1), pemahaman (C2), 

penerapan (C3), analisis (C4), dan sintesis (C5) dan dinyatakan dengan 

skor. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, berdasarkan dari hasil pembahasan 

penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Strategi Point Counter Point dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas X C MAN Banjarnegara 1 pada Pokok Bahasan Keanekaragaman 

Hayati.  

2. Strategi Point Counter Point dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

kelas X C MAN Banjarnegara 1 pada Pokok Bahasan  Keanekaragaman 

Hayati. 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti hanya mengukur peningkatan motivasi 

dan peningkatan prestasi belajar siswa sehingga yang dikembangkan 

hanya ranah afektif dan kognitif. Bagi peneliti selanjutnya, variabel yang 

diteliti dapat ditambah sehingga dapat mengukur ranah psikomotorik 

siswa.  

2. Bagi guru, dapat memvariasikan macam-macam strategi pembelajaran 

yang ada sehingga siswa selalu semangat dan tidak cepat bosan dalam 

mengikuti pembelajaran, karena dapat mempengaruhi motivasi dan 

prestasi siswa. 

3. Bagi sekolah, perlu dikembangkan dan diterapkan strategi pembelajaran 

yang dapat meningkatkan motivasi dan prestasi siswa. 
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